
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah hubungan, kaitan antara konsep satu dengan yang 

lainnya dari suatu masalah yang akan diteliti dan berguna untuk menjelaskan serta 

menghubungkan topik yang akan dibahas (Setiadi, 2013). Kerangka konsep dalam 

penelitian ini dapat digambarkan dalam pohon masalah seperti gambar 1 di bawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Sumber Keperawatan Medikal Bedah, 2012 

Gambar 1 Pohon Masalah Gambaran Asuhan Keperawatan dengan Risiko  

                  Perfusi Perifer Tidak Efektif pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II   

                  di Wilayah Kerja UPT Kesmas Sukawati I Gianyar 
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Berikut ini kerangka konsep penelitian pada penelitian ini dijabarkan seperti 

gambar 2 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

     = diteliti 

      = tidak diteliti    

        = Alur pikir 

 

Gambar 2 Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan Pemberian    

                   Terapi Pijat Kaki Mencegah Risiko Perfusi Perifer Tidak Efektif  

                   pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II di Wilayah Kerja UPT  

                   Kesmas Sukawati I Gianyar 
 

B. Definisi  Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu karakteristik yang memberikan nilai beda 

terhadap sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari maupun dituju 

dalam suatu penelitian, bersifat konkret dan secara langsung, yang kemudian 

ditarik kesimpulannya (Nursalam, 2015). Dalam penelitian ini diteliti satu variabel, 
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yaitu Asuhan Keperawatan dengan Pemberian Terapi Pijat Kaki Mencegah Risiko 

Perfusi Perifer Tidak Efektif pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II.  

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penentuan sifat yang akan dipelajari sehingga 

menjadi variabel yang dapat diukur serta sebagai pedoman untuk melaksanakan 

suatu penelitian (Sugiyono, 2013). Definisi operasional disusun berdasarkan tujuan 

menghindari perbedaan persepsi berupa penjelasan dan variabel.  

Pada bagian ini berisi mengenai penjelasan serta definisi yang disusun oleh 

peneliti terkait fokus studi yang dirumuskan secara operasional yang digunakan 

pada studi kasus, dan bukan berupa defines konseptual berdasarkan dari literature. 

Definisi operasional dapat diartikan sebagai sumber informasi mengenai cara 

mengukur variabel yang dapat membantu peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian dengan variabel sama. Definisi operasional dalam penelitian ini 

dijabarkan seperti tabel 2 di bawah ini : 

Tabel 2 

Definisi Operasional Gambaran Asuhan Keperawatan dengan Pemberian 

Terapi Pijat Kaki Mencegah Risiko Perfusi Perifer Tidak Efektif pada Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe II 
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1 2 3 4 5 6 7 
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